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TENTANG
PENETAPAN ALOKASI

PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN
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TAHUN ANGGARAN 2022

bahwa pupuk bersubsidi memiliki peran penting dalam
meningkatkan produktifitas komoditas pertanian dalam
rangka mewujudkan ketahanan pangan nasional;

bahwa pupuk bersubsidi berkaitan dengan pengadaan,
penyaluran dan harga;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b, perlu ditetapkan dengan keputusan
Bupati Barito Selatan tentang Alokasi dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertamian Tahun
Anggaran 2022 ;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4297);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004  tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pangan Berkelanjutan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 149,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5068);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4079j;

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2019 tentang
Jaminan Luasan Lahan Pertanian (Lembaran Negara Rep
Tahun 2019 Nomor 170, Tambahan Lembaran Negara Rep
Nomor 6389});

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 Tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 15 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 Tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasan,;

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 835);

Peraturan Presiden Nomor 68 tahun 2019 tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 203};

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/
2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 16/M-IND/PER/3/
2013 tentang Pewarnaan Pupuk Bersubsidi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 480);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 /Permentan/ OT.010/
£/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1243);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 68/PMK.02/2016
tentang Tata Cara Penyediaan, Pencairan dan Pertanggung
jawaban Dana Subsidi Pupuk (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 641}:

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 /Permentan/SM.050/
12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan petani {Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 2038};
Peraturan Menterl Pertanian Nomor 3&;‘l’€1m€u£mx,'55{jiO/
2017 tentang Pendaftaran ""“““?f An-Organik (Ee Negars
Republik Indenesia ”“”“”ﬂ 2017 Nomor 1471},
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Memperhatikan : Peraturan Menteri Pertanian Nomor 41 Tahun 2021 tentang
Penetapan Mokasi dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi sektor Pertanian dan  Keputusan Menteri
Pertanian l’wmmﬁr TV 1;%??8} SR.520/M/12/2021 Tahun
2021 tentang Alokasi dan Harga Eceran Ter i (HET)
Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian TA 2022,
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TUSKAN:
Menetapkan -
KESATU : Pupuk Bersubsriz terdiri atas pupuk organilt dan an-
a pupuk an-organik terdiri dari UREA, SP
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KETIGA : Harga Ecer MET) berlaku untuk

oleh Petani di Resmi dengan ketentuan

sebagai berikut:

- Pupuk URF‘A = Rp 2.250;
- SP-36 = Rp 2.400;

} = Bp  1.700;
- = Kp 2.300;
B = Rp &.300;
- Pu reanik 1 = Ip 800;
- Pupuk Organik Cari = Rp 20.000;

KEEMPAT dm rukan sesu

P ;,m%w.\b*m _,w;@; mw.ﬁ,mw yg,nya,.uran Pupuk
P i terhadap pen yalura;
leh Tim Ver
rtanian dan Perikanan

! 73;135”? si




KELIMA 7 Alokasi Pupuk Bersubsidi berdasarkan jenis, jumiah dan

Kacamatan di Kabupaten Barito Selatan tercan
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